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I.1 Latar Belakang

Pada tahun 202ihdonesiamengalampeningkatan dalaumlah transaksi
mencurigakan,PPATK (Pusat Pelaporandan Analisis Transaksi Keuangan)
mendapatkan laporan transaksi mencurigakan sejumlah 90N®@érsa dkk.,
2022, hal. 32)Salah satunya adaldimdak pencucianuangmoney laundring.
Money laundering merupakansuatunenyembunyikan atau menyamarkan uang
atau dana yandari suatu aksi kejahatatau hasil tindalidana sehingga seolah
olah tampak menjadi harta kekayaan yaaQg.

Pada perkembangan saat ini, pelakwney launderinfpelaku Tindak
PidanaPencucian Uang (TPPU) selalu berubah sesuai dengan perkembangan
teknologi daninformasi, serta cara dan pola traksinya. Upaya ini dilakukan
para pelakumoneylaundering untuk menghindarideteksioleh pihak pelapor
(Novian dkk., 2021, hal. 13)

Tabel 1. Proporsi Jenis Transaksi Pada Rekapitulasi Putusan TPPU
Tahun 2019 dan 2020

Jenis Transaksi 2019 2020
Transfer 35,1% 29,2%
Tarik Tunai 11,3% 9,6%
Setoran Tunai 13,4% 8,0%
Transaksi Tunai 4,1% 7,2%
Trander via ATM 9,3% 6,0%
Transfer via RTGS 1,0% 6,0%
Transfer viaMiobile Banking 0,0% 5,2%
Tarik Tunai via ATM 1,0% 4,0%
Transfer vidnternet Banking 3,1% 4,0%
Pemindahbukuan Langsung 3,1% 2,8%

Sumber. LaporanHasil RisetTipologi Tahun2021 (PPATK) (Data Dolah)
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Berdasarkan gambar di atas, dapat dildat Laporan Hasil Riset Tipologi
pada tahun 202hahwa transfer dan penarikan tunai adgénis transaksyang
paling banyak digunakan dan dominan oleh pelatianey launderingPPU.
Dengan menggunakan transfer maupun transaksi tunai, palakey laundering
berharap bahwa dengan melakukan transaksi tersebut, maka tidak terdeteksi dan
termonibring, akan tetapi yang sebenarnya adalah jenis transfer bisa terdeteksi
langsung oleh PPATK sehingga pada tabel diatas jenis transaksi TPPU paling

banyak menggunakan transfer.

Tabel 2. Statistik Pelaporan Yang Diterima Oleh PPATK Tahun 2021

Jenis Transaksi Laporan
LTKL 19.762.761
LTKT 2.469.749
LTKM 73.764
LTPBJ 39.337

Sumber. LaporanHasil RisetTipologi Tahun2021(PPATK) (Data Diolah)

Berdasarkan gambar di atas, dagiibat bahwa pelaporan tindakamoney
laundering yang di terima oleh PPATK pada Tahun 2021, dimana Laporan
Transaksi Keuangan Transfer Dabari dan Ke Luar Negeri (LTKL) dan
Laporan Transaksi Keuangan Tunai (LTKT) memiliki laporan yang banyak.

Berdasarkarkeduagambardiatas,dapatdisimpulkanbahwapelakumoney
laundering paling banyak menggunakan transaksi transfer dan transaksi tunai.
Akan tetapi untuk transaksi uang tunai masih-albu dikarenakan transaksinya
yang menggunakan uang tunai sehinggpat memutus rantai transgkaikur
Ginting dkk., 2020, hal. 76)Hal ini menandakarbahwa melalukarmoney
launderingdengartransaksi uang tunai masih belum teratasi.

Seiring berjalannya waktutransformasi digital memunculkan berbagai
inovasipada transaksi pembayaran dan diadaptasikan kedalam bentuk yang lebih
mudah dan efisien untuk digunakan. Hadirnya transaksi pembayaran
menggunakan kartu, dompdigital, uang elektronik, dll tidak lagi dianggap
cukup. Dalam hal ini, kontekstransformasidigital harusdiperluas,tidak hanya

sematamatauntuk melakukantransaksi secara cepat, mudah, murah, aman, dan
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andal dalam era digital akan tetapiga perlu adanya solusi baru untuk
mencegahterjadinya transaksiterlarang sepertipencucian uang dan pendaan
terorisme. Hal ini tentu saja membuat komunitas bsemtralglobal danBank
Indonesia tidak tinggal diam.

Dalam menanggapihal tersebut,bank sentraldi berbagainegaramulai
menyesuaikan pendekatan kakannya dengan mengembangkan konsep
penerbitanmata uang digital bank sentraCdntral Bank Digital Currency
/CBDC) sebagai solusnasadepanyangberpotensi dan dapaliandalkan.

Di Indonesia sendifBank Indonesia telah mengeluarkan suatu proyek yaitu
“Pr oy e k yadgmenyelanggarakaancangan mata uang digitatonesia
y ang dDigital IRuptali (Hendarta, 2022, hal. 3Untuk saat iniDigital
Rupiah masih dalam prosesesearch atau dalam tahapepelitian. Rencana
Digital Rupiahadalahsebualprogrampemerintanndonesiayangbertujuanagar
mata uang Rupiah menjadi mudah, murah, cepat, aman, dan dapat diandalkan
dalam ekosistem yang digit§Hendata, 2022, hal. 14)Digital Rupiah juga
memanfaatkan teknologi Distributed Ledger Thecnology (DLT) dan
Tersentralisasi, yang mana DLT sendiri adalah teknologi buku besar terdistribusi
yang akan mencatat setiap dari transaksi, akan tetapi Digital Rupiah
menggunakan teknologi tersentralisasi sehinggadiatia yang terdapat di dalam
DLT hanya pihalpihak dari Bank Sentral saja yang memegang de@ndarta,
2022, hal. 23)

Padasaatini Menteri Dalam Neger(Mendagri), mengungkap modus baru
dalam money launderingyaitu dengan pembawaan uang tunai, Mendagri
menyebutkan bahwa uang tunai menjadi salah satu aktivitas yang digunakan
untuk melakukamoney launderingupaya tersebut dilakukan oleh pelakaney
laundering untuk menghindar darmonitoring maupun deteksi dari Pusat
Pelaporan dan Analisis Transaksi KeuangaRAPK) maupun para penegak
hukum(Sari, 2023)

Hal ini dapatdikatakanbahwadenganmenggunakaiCentral Bank Digital
Currency(CBDC) dapat menjadi sebuah solusi baru untuk mencegah terjadinya
kasuspencucian uang atau paling tidak dapat dengan mudah mengrejkip
pencuciaruangdikarenakarCBDC dipegangpenuhpengendaliannyaleh Bank
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Sentraldi suatunegara.

Dengan adanyBigital Rupiah penyebaran uang tunai akan berkurang dan
masyarakat akan memakai uang rupiah dalam bentuk digital yang mana bisa
digunaka untukmemonitoringtransaksi keuangan. Di negaragara lain sudah
mulai membatasi transaksi uang tunai akan tetapi belum di mulai di Indonesia.
Indonesia sendiri dianggap masih tertinggal dalam pendratasnsaksi dengan
uang tunai(Rachman, 2023)BerdasarkarPenjelasardi atas,Penyusurtertarik
untuk menyusunTugas Akhir denganjudul “Tinjauan Strategi Digital Rupiah
Unttk Mengungkap Pelaku Money Laundering”
1.2 Tujuan TugasAkhir

Tujuan dari TugasAkhir (TA) ini adalah sebagaisalah satusyarat
kelulusandari Program Studi Perbankandan Keuangan Program Diploma
Universita®embangunan Nasionadapun tujuan lainnya yaituntuk :

1. Mengetahukasusmoney launderinglengan transaksi tunai di Indonesia

2. Mengetahui peran Central Bank Digital Currency (CBDC) dalam
mengungkap pelakenoney laundering

3. Mengetahui strategi Digital Rupiah untuk mengungkap pelaku money
launderingyangdilihat dari implementasi ECNY.

1.3Manfaat TugasAkhir

DenganmenyusunTugas Akhir (TA) ini diharapkandapat memberikan

pengetahuagangbermanfaatlalam beberapaspeksebagai berikut :
1. ManfaatTeoritis
Diharapkanhasil dari laporan tugas akhir dapat menjadi referensi untuk
menambah wawasan potensi yang ada pdadgital Rupiah dalam
mengungkapnoneylaunderingdi Indonesia.
2. ManfaatPraktis
a. BagiPemerintah
Diharapkandapat membantudan memaksimalkansistem padarencana
Digital Rupiahuntuk dapat menjadiebuah solusi baru dalam mengungkap

pelakumoneylaunderingdi Indonesia.
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b. Bagi Bank Indonesia
Diharapkan dapat membantaempercepat damemaksimalkan sistem
padarencanaDigital Rupiahuntuk dapat menjadi sebuah solusi baru dalam
mengungkap pelakemnoneylaunderingdi Indonesia.

c. BagiMasyarakat
Diharapkan dapat membantu masyarakat untuk meningkatkan pemahaman
bahwarencanaDigital Rupiah untuk dapat menjadi sebuah solusi baru

dalam mengungkapelakumoneylaunderingdi Indonesia.
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